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ABSTRACT

Bacterial leaf blight (BLB) caused by Xanthomonas oryzae pv. oryzae is an important disease of
rice in Indonesia. Planting resistant variety has been the most preferable and economical method to control the
disease. The aim of the research was to know the resistance of local rice varieties in Jambi to bacterial leaf blight
disease. The experiment used Completed Randomized Design with six of local rice varieties and two of
introduction rice varieties as treatment and five replications. The variety tested in this research were Karya
Rendah (V,), Karya Tinggi (V3), Cisokan (V3), Batanghari (V,), Semut Putih (Vs), Indragiri (V¢), IR 64 (V5), and
IR 42 (Vs). Variables observed were diseases incubation period, disease intensity, disease percentage and rating of
the disease resistance. These results indicated that Karya Rendah, Karya Tinggi, Cisokan, Batanghari, Semut
Putih, Indragiri, and IR 64, and IR 42 varieties showed susceptible reaction to bacterial leaf blight disease.
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PENDAHULUAN

Peningkatan produksi padi terus dipacu untuk
memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat.
Namun demikian, segala upaya untuk meningkatkan
produksi selalu mendapat gangguan, baik berupa
cekaman biotik maupun abiotik. Cekaman abiotik
antara lain berupa kekeringan, banjir atau keracunan,
sedangkan cekaman biotik meliputi serangan hama dan
penyakit, seperti penyakit hawar daun bakteri (HDB).
Hawar daun bakteri merupakan salah satu penyakit
penting pada tanaman padi yang disebabkan oleh
bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Swing et al.
1990). Menurut Hanarida er al. (2007), penyakit HDB
telah tersebar pada pertanaman padi di Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Papua.
Daerah endemis HDB adalah Jawa Barat dan Jawa
Tengah.

Kehilangan hasil akibat penyakit HDB sangat
bervariasi tergantung saat terjadinya infeksi dan tingkat
ketahanan varietas padi. Pada varietas rentan,
kehilangan hasil dapat mencapai 0,4 — 3.4 ton/Ha,
sedangkan pada varietas tahan kehilangan hasil
mencapai 0,2 ton/Ha (Reddy 1989). Infeksi pada
tanaman muda yang masih peka dapat menyebabkan
kehilangan hasil mencapai 75% (Mahmud 1985).

Patogen penyebab HDB adalah bakteri yang
memiliki berbagai jenis strain. Pada tahun 1994, di
Indonesia terdapat 11 kelompok strain penyebab HDB.
Pada tahun 1970-an, kelompok strain Il paling luas
sebarannya sehingga seleksi varietas padi didasarkan
atas kepekaannya terhadap kelompok itu. Di samping
kelompok 111, strain kelompok IV adalah yang paling
virulen dan belum ada varietas padi yang tahan
terhadap strain ini. Sejalan dengan waktu dan varietas
padi yang dibudidayakan petani, struktur populasi
HDB bisa saja berubah (Hanarida er al. 2007)

Beberapa usaha pengendalian sudah dilakukan
untuk mengendalikan penyakit HDB  seperti:
peramalan penyakit (disease forecasting),
pengendalian secara kimia menggunakan antibiotik,
dan penanaman varietas tahan (Ou, 1985). Soewarno
et al. (1999) mengemukakan bahwa penanaman
varietas tahan merupakan salah satu usaha
pengendalian yang efektif untuk menanggulangi
penyakit HDB di Indonesia karena sangat ekonomis,
efektif dan tidak merusak lingkungan

Penanaman varietas padi yang tahan terhadap
satu strain di suatu daerah dapat memunculkan strain
lain yang ada di daerah tersebut yang sebelumnya tidak
dominan, karena gen untuk mengendalikan strain
tersebut tidak dimiliki oleh varietas padi yang
dikembangkan. Untuk mengantisipasi hal itu, perlu
dilakukan perluasan gene pool padi budi daya, antara
lain dengan mengintroduksikan sifat-sifat yang
dibutuhkan dari padi liar dan mempelajari jenisjenis
gen yang terdapat di dalamnya (Hanarida er al. 2007).
Selain itu, varietas-varietas lokal yang banyak
dikembangkan pada suatu daerah dapat digunakan
sebagai sumber gen tahan terhadap penyakit HDB.

Untuk mengetahui ketahanan suatu varietas
padi terhadap penyakit HDB, dapat dilakukan dengan
menginokulasi bibit padi menggunakan bakteri
Xanthomonas oryzae pv. oryzae penyebab penyakit
HDB. Tingkat ketahanan varietas padi terhadap
penyakit HDB dapat diklasifikasikan berdasarkan skala
tingkat ketahanan tanaman padi terhadap penyakit
HDB (IRRI 1980 dalam Koch 1989).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat ketahanan varietas padi lokal Jambi terhadap
bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae penyebab
penyakit Hawar Daun Bakteri.
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Jumlah daun terinfeksi

x 100 %
Jumlah daun yang diamati

Persentasepenyakit =

Tingkat  ketahanan  varietas  dihitung
berdasarkan intensitas penyakit pada minggu kedua
setelah inokulasi. Tingkat ketahanan masing-masing
varietas terhadap bakteri Xoo dikelompokkan
berdasarkan skala ketahanan varietas padi terhadap
HDB (IRRI, 1980 dalam Koch, 1989) seperti pada
Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Tingkat ketahanan varietas padi terhadap

penyakit hawar daun bakteri
Intensitas Penyakit HDB  Tingkat Ketahanan
0,0 -30,0 % Sangat Tahan
30,0 - 50,0 % Tahan
50,0 - 95,0 % Rentan
>95,1% Sangat Rentan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis ragam terhadap masa inkubasi
penyakit HDB menunjukkan bahwa varietas padi
berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi penyakit.
Hasil analisis DNMRT masa inkubasi penyakit HDB
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 terlihat bahwa gejala pertama
penyakit HDB yang tercepat terlihat pada varietas
Batanghari (V,) yaitu 2,74 HSI, sedangkan munculnya
gejala pertama yang paling lama pada Varietas Karya
Rendah (V3) yaitu 5,00 HSI

Hasil analisis sidik ragam terhadap intensitas
penyakit HDB menunjukkan bahwa varietas padi juga
berpengaruh nyata terhadap intensitas penyakit (Tabel
2). Intensitas penyakit tertinggi sampai minggu
keempat adalah pada varietas Batanghari (V)
yaitu99,5%, sedangkan intensitas penyakit terendah
yaitu 83,8% pada varietas Karya Rendah (V,).

Hasil pengamatan terhadap persentase
penyakit HDB terlihat bahwa persentase penyakit pada

Tabel 2. Masa inkubasi penyakit Hawar Daun
Bakteri pada beberapa varietas padi
Perlakuan Masa Inkubasi
(Varietas Padi) (HSI)
Karya Rendah (V;) 500 a
Karya Tinggi (V3) 474 a
IR 42 (V) 3,16 b
Semut Putih (Vs) 3,12 b
Cisokan (V) 300 b
IR 64 (Vs) 28 b
Indragiri (V) 284 b
Batanghari (V) 274 b

Angka-angka pada lajur yang sama dan diikuti oleh
huruf yang sama, berbeda tidak nyata berdasarkan uji
lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

HSI : Hari Setelah Inokulasi

14

semua perlakuan mencapai 100 %, dimana semua
varietas yang diperlakukan menunjukkan adanya gejala
serangan bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae.
Persentase penyakit HDB pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat dari Tabel 3.

Berdasarkan intensitas penyakit Tabel 3,
maka tingkat ketahanan dari varietas yang diuji
terhadap penyakit HDB dikategorikan dalam kelompok
rentan. Tingkat ketahanan dari masing-masing varietas
yang diuji ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Pembahasan

Gejala penyakit HDB yang disebabkan oleh
Xanthomonas oryzea pv. oryzae (Xoo) mulai terlihat
pada umur 2,74 hari setelah inokulasi (Tabel 2). Daun
padi yang terinfeksi Xoo pertama kali menampakkan
gejala water soaking yang terlihat pada pagi hari,
kemudian terjadi perubahan warna pada bagian daun
yang dipotong menjadi hijau kekuningan, mengering,
helaian daun melengkung kemudian terus berlanjut ke
bagian daun yang sehat (Gambar 1). Hal ini sesuai
dengan pendapat Koch (1989) yang menyatakan bahwa
pada daun padi yang terinfeksi Xoo akan terjadi
perubahan warna daun yang semula hijau kekuningan
menjadi  kuning jerami kemudian menggulung
termasuk tulang daun sehingga daun menjadi rusak
dan dengan cepat meluas kebagian-bagian daun
tanaman padi yang sehat.

Beberapa varietas padi yang  diuji
menunjukkan gejala awal yang berbeda, seperti pada
varietas IR 64 dibandingkan dengan varietas Karya
Tinggi dan Karya Rendah. Gejala warer soaking pada
varietas IR 64 lebih jelas dan lebih lama terlihat
dibandingkan dengan varietas Karya Tinggi dan Karya
Rendah. Perbedaan gejala awal ini diduga disebabkan
oleh perbedaan ketebalan dinding sel dan lebar
permukaan masing-masing varietas padi yang diuji
sehingga menghambat kolonisasi awal dari patogen.
Menurut Agrios (2005) perbedaan ketebalan dinding
sel suatu tanaman dapat menghalagi gerak maju
patogen, semakin tebal dinding sel maka semakin lama
laju infeksi penyakit, demikian sebaliknya. Menurut
Rudolph (1995) faktor yang menyebabkan rusaknya
tanaman oleh infeksi Xoo adalah adanya Ekstraseluler
Polisakarida (EPS) dan sel bakteri Xoo tersebut. EPS
dan sel Xoo menyebabkan penyumbatan pada jaringan
xilem batang dan daun sehingga transportasi air dan
hara dalam jaringan xilem menjadi terhambat yang
mengakibatkan daun padi menjadi layu menguning dan
kering dengan cepat, selain itu fungsi dari EPS adalah
untuk menarik air ke dalam ruang antar sel yang
menyebabkan gejala water soaking. Kondisi ini dapat
menjaga koloni bakteri dari kekeringan, memudahkan
bakteri mengambil bahan makanan dan memperbanyak
diri. Xanthomonas oryzae pv. oryzae yang diisolasi
dari varietas Batanghari memiliki kemampuan yang
lebih tinggi dalam menginfeksi tanaman yang berasal
dari Batanghari karena varietas ini merupakan sumber
inokulum dimana memiliki morfologi tanaman yang
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Tabel 3. Intensitas penyakit bawar daun bakten pads masing-masing varietas padi

Perlakuan

Inteasitay Penyakit (%)

_ (Varietas Padi) Minggu 1 Minggu 11 Minggu 111 Minggu IV
Batanghari (V) 39.7 828 93.5 99.5
Indragini (V) 332 79.0 923 98.7
IR 64 (Vy) 243 78,2 879 92.7
Crsokan (V) 13,5 720 84,5 926
Semvut Putib (V) 278 745 348 90,6
IR42(Vy) 9.2 63,7 81,1 899
Karya Tingg: (Vi) 18,0 9.0 78.0 89,4
Karva Rendah (V) 1.6 552 72,1 338
Tabel 4. Persentase penyakit hawar daun bakiert poada masing-masing
varictas padi
Perlakuan (Varietas Padl)  Persentase Penyakit (%)
Batangharni (V) 100
Karya Renddah (V) 100
Karya Tinggi (V) 100
Cisokan (Vo 100
Semut Patih (V) 100
Indragin (V) 100
IR 42 (V) 100
IR 64 (Vy) 100
Tabel 5. Tmgkat ketahanan varictas padi Jokal dan introdukss terhadap
penyakit hawar daun bakteri.
3 Intensitas Penyakit Tingkat Ketahanan
NATIE. . HDB (%) Varietas
Batanghari (V,) 828 Rentan)
Indrngin (V) 79.0 Rentan
IR 64 (Vy) 78,2 Rentan
Semwit Putih (Vy) 74.5 Rentan
Casokan (Vo) 720 Rentan
Karya Tingg: (V) 63,7 Rentan
IR 42 (Vy) 69,0 Rentan
Karya Rendah (V) 52 Rentan

sama  dan diduga varietas ini banyak ditanam di
Propinst Jamibi,

Perkembangan  intenssias  penyakit  pada
hampir scmua  vanctas yang  diug menunjukkan
intensitas yang sama, kecuali pada vanictas Karya
Rendah. Pada Tabel 3 terlibat gejala  penyakit
berkembang sccara intensf seinng  dengan
pertambahan umur tanaman (Mingge ke V). Hal mi
diduga karena vanietas yang diupi tadak mempunyad
mekanisme ketahanan terhadap penyakit ini, schingga
sciclah meclakukan infeksi, patogen melanjutkan
proses  patogencsisaya  pada janngan  tapaman
Ketiadaan mckamisme ketahanan pads masing-masang
varictas juga techhat dan tingginyas persentase penyakit
panaman { Tabel 4), Meourut Semangun (1990), seselah
muncul gejala pertama, patogen akan terus tumbuh dan
berkembang dalam jaringan tanaman, tetaps pada bibit.
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Gambar |. Perkembangan infeksi bakteri Xoo pada
daun padi ; (A) infeks: tidak berkembang,
(B) mfeks: berkembang ke amb  pangkal

daun




penyakit (Tabel 3) dopat difihat baliwa varetas yang.

diui mempanyal tsgkat hetalunsa terhadop peayakil
HDB yang termasak dalam kategori rentan. Atenurul
(Ogzwa, 1993} ketshanan tanamun  pad

peoyokit HDB distur olch gen tahan, dipntzrs gen
tahan yang telsh dikembangkan oleh IRRI dan TARC
{Tropical Agricultuml Research Center) adaiah Xu-1
Xo-2 Xo-3, Xe-4, Xa-d, X6, X237, Xo-8, Xa-t), Xa-
10, Xa-11 dan Xa-2)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari tuil peselstian yang telah dilaknkan
maks dapat divimpulkan Bahwa ketahanan variets
Karyn Bendad, Karya Tinggi. Semut Purih, Cisvban,
Bataggharn, Indragire, IR 42, dan 1R 64 terminsab dalao
kategor remtan torhadap solal Aambomones 0zae
pv. onizse yang ditolas] don vanetas Batanphari

Satran

Choaurmnkan  anmuk melakuban  pengujoan
Letahunan  varletay  Karyn  Repdale,  Koryn  Tinggl,
Semut Putih, Cuokan Bataoghar, Indoagin, |K 472
dan I 64 terbadap penyakit Hawse Daun Sakied)
deagan  menginokalasikan  patogen  Nanrhomono
oo py. oryiy pada fase gensmtf
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